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Abstract: This study aimed to improve the fourth grade students’ conceptual understanding of the
two-dimensional figure characteristics through visual learning media at SD N Widoro. The type of
this research was classroom action research. The subjects in this study were fourth grade students of
SD N Widoro with the number of research participants of 30 students. The data collection techniques
employed tests, observations, and documentation. The instruments used were in the form of learning
achievement test, conceptual understanding tests, and observation sheets. Data analyzing techniques
were done in the form qualitative and quantitative method. The observations before the action showed
that the average of students' ability to understand mathematical concepts was 65.67, which was
considered in the sufficient category. Then in the first cycle, the students' ability to understand
mathematical concepts on average increased from the low to high categories (the average ability of
concepts understanding was 74.48). To strengthen the results of the research in the first cycle, learning
activities was continued with the second cycle, and the results of students’ understanding of the
mathematical concepts increased from 74.48 to 84.53 in the high category, while students' learning
completeness in the first cycle was 73.33 and in the second cycle increased to 76.67 and had met the
minimum completeness criteria for the learning material of two-dimensional figure characteristics.
Based on the results of the study it can be concluded that the use of visual learning media can improve
the understanding of mathematical concepts of fourth grade students of SD N Widoro, academic year
of 2019/2020.
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PENDAHULUAN

Peningkatan kemampuan pemahaman
konsep dalam pembelajaran matematika di
sekolah terutama di sekolah dasar sangatlah
penting. Hal tersebut dikarenakan melihat sifat
dari konsep matematika yang saling berkaitan
satu konsep dengan konsep matematika
lainnya, tanpa disertai pemahaman konsep
maka siswa yang melakukan pembelajaran
tidak akan berkembang atau mampu
menyelesaikan permasalahan matematika pada
tingkat selanjutnya. Kemampuan pemahaman
konsep yang baik diharapkan berdampak pada
pengembangan  daya  pikir  terhadap
kemampuannya dalam meyelesaikan masalah
matematika atau permasalahan matematika
lainnya yang lebih kompleks. Selain itu dalam
peraturan menteri Pendidikan Nasional nomor
22 tahun 2006 poin pertama dikemukakan
bahwa, mata pelajaran matematika diajarkan di
sekolah bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan memahami konsep matematika,

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah.

Hasil wawancara dengan guru kelas IV
SD Negeri Widoro, guru menyatakan bahwa
pemahaman konsep siswa masih kurang. Hal
ini terbukti ketika dilakukan observasi dan
kajian terhadap hasil ulangan siswa, banyak
siswa yang belum bisa mengklasifikasikan
objek-objek berdasarkan sifat, siswa belum
mampu menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih  prosedur  matematika,  serta
mengaplikasikan konsep ke  dalam
permasalahan. Beberapa kurangnya
kemampuan siswa tersebut mengindikasikan
bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa
kelas IV SD Widoro masih tergolong rendah.

Banyak cara yang dapat dilakukan
sebagai upaya  untuk  meningkatkan
kemampuan pemahaman siswa, contohnya
adalah dengan menggunakan berbagai
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pendekatan dan metode pembelajaran, sumber
belajar yang bervariasi, serta penggunaan
sumber dan media pembelajaran yang
mendukung.  Mengingat bahwa  objek
penelaahan matematika yang bersifat abstrak,
tetapi harus dipelajarai oleh siswa sejak
sekolah dasar, maka dalam pembelajarannya
perlu memperhatikan kemampuan dan aspek
perkembangan psikologi anak. Karakteristik
siswa sekolah dasar yang berada pada tahap
perkembangan konkret-operasional
menempatkan siswa pada proses pembelajaran
nyata serta keadaan belajar yang belum
sepenuhnya formal. Penyampaian materi
pembelajaran matematika akan lebih berhasil
apabila menggunakan media pembelajaran
yang konkret dan bisa diamati langsung.
Penggunaan media visual pada pembelajaran
matematika untuk siswa sekolah dasar dapat
pula menarik/meningkatkan minat dan
menghindari kebosanan serta membantu untuk
memperdalam pemahaman materi siswa
[Nuria (2019); Asdar (2015)].

Media visual merupakan salah satu
media pembelajaran yang dimungkinkan dapat
meningkatkan ~ kemampuan  pemahaman
konsep matematika siswa sekolah dasar.
Melalui penggunaan media visual, siswa dapat
terlibat langsung dalam proses pembelajaran,
mengalami langsung serta dapat membuktikan
sendiri proses atau hasil dari suatu percobaan,
hal tersebut mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Keuntungan lain
dari penggunaan media visual adalah siswa
diberi kesempatan untuk melakukan eksplorasi
terhadap materi pembelajaran, melatih siswa
untuk berfikir secara ilmiah dan rasional serta
belajar mengembangkan pengetahuannya di
masa depan.

Berdasarkan uaraian di atas, penulis
tertarik  melaksanakan penelitian  untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan
pemahaman konsep matematika setelah
diterapkan media pembelajaran  visual.
Penelitian ini diadakan di SD Negeri Widoro
Tahun ajaran 2019/2020, dimana berdasarkan
kajian awal, kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa masih tergolong rendah.
Dari kajian terhadap hasil ulangan siswa kelas

IV SD Negeri Widoro sebanyak 20 siswa, 13
siswa mendapat nilai di bawah KKM.
Pemahaman konsep merupakan
kemampuan siswa untuk  memberikan
penjelasan serta alasan yang melibatkan
pengaplikasian yang hati-hati dan terukur dari
definisi-definisi konsep, relasi-relasi, atau
representasi terhadap suatu permasalahan yang
dihadapi. Mengajarkan pemahaman konsep
berarti juga mengajarkan tentang memahami
konsep yang bersifat abstrak, prinsip-prinsip
utama, prinsip-prinsip umum, serta hubungan
antar  prinsip-prinsip  untuk  membentuk
keterampilan dalam menyelesaikan suatu
masalah [Khasan (2014); Johnson, et al

(2015); O’Dywer, et al (2015)]. Diungkapkan

Frederick & Kirsch (2011:94) ketika seorang

siswa memahami makna dan prinsip-prinsip

yang mendasari konsep matematika maka
siswa itu disebut mempunyai kemampuan
pemahaman konsep matematika. Sedangkan

menurut Mulyono dan Hapizah (2018:109-

110), siswa menunjukkan atau

mendemonstrasikan ~ pemahaman  konsep

dalam matematika saat mereka memberikan
bukti (provide evidence) bahwa mereka dapat:

1. mengenali (recognize), menandai (label),
dan menghasilkan atau memberikan
(generate) contoh-contoh dari konsep-
konsep;

2. menggunakan (use) dan menghubungkan
(interrelate) ~ model-model,  diagram-
diagram,  manipulasi-manipulasi,  dan
representasi-representasi  beragam  dari
konsep-konsep;

3. mengidentifikasi (identify) dan
mengaplikasikan (apply) prinsip-prinsip;

4. mengetahui (know) dan mengaplikasi
(apply) fakta-fakta dan definisi-definisi;

5. membandingkan (compare), membedakan
(contrast), dan mengintergasikan
(integrate) konsep-konsep dan prinsip-
prinsip yang berkaitan;

6. mengenali (recognize), mengintepretasi
(interpret), dan mengaplikasikan (apply)
tanda-tanda, simbol-simbol, istilah-istilah
(terms) yang digunakan untuk
merepresentasikan konsep-konsep.

Berdasarkan pemaparan tentang
pemahaman konsep di atas maka pemahaman
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konsep yang akan menjadi kajian dalam
penelitian ini adalah kemampuan siswa
mengenali (recognize), menggunakan (use),
mengidentifikasi  (identify),  mengetahui
(know), membandingkan (compare),
mengenali (recognize), dan mengaplikasikan
(apply) tanda-tanda, simbol-simbol, istilah-
istilah  (terms) yang digunakan untuk
merepresentasikan konsep-konsep.

Pada proses pembelajaran, media
mempunyai arti yang penting karena dalam
kegiatan tersebut ketidakjelasan materi yang
disampaikan guru dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagai perantara. Media
adalah segala sesuatu yang dapat diindera yang
berfungsi sebagai perantara atau sarana/alat
untuk proses komunikasi dalam proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran,
media yang digunakan untuk memperlancar
komunikasi belajar mengajar disebut media
pembelajaran (Susanto, 2014: 311). Wahyudi
(2015: 42) menyatakan bahwa media
pembelajaran  merupakan sesuatu yang
mempunyai fungsi untuk menyampaikan
pesan pembelajaran yang dapat ditangkap oleh
pancaindera berupa informasi  maupun
pengetahuan dalam interaksi yang sedang
berlangsung antara pendidik dengan peserta
didik.

Media visual merupakan semua alat
peraga yang digunakan dalam pembelajaran
yang bisa dinikmati melalui panca indera mata,
yang memungkinkan siswa lebih mengingat
dalam jangka waktu yang lama materi yang
mereka pelajari (Ishartutik, 2019: 23). Media
pembelajaran yang tepat dan efektif dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif
dan mendorong keberhasilan proses belajar
mengajar. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa media belajar merupakan salah satu
faktor yang dapat meningkatkan pemahaman
siswa. Penentuan media pembelajaran yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran
harus dilakukan dengan baik karena tidak
semua jenis media cocok untuk materi
pembelajaran dan karakteristik siswa. Dalam
visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang
ingin disampaikan kepada siswa dapat
dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti
foto, gambar/ilustrasi. Sketsa/gambar garis,

grafik, bagan, chart, dan gabungan dua bentuk
atau lebih (Sumantri, 2015: 313). Dari uraian
di atas maka media visual merupakan media
pembelajaran yang cocok digunakan pada
pembelajaran matematika siswa sekolah dasar.
Karakteristik kemampuan siswa SD yang
masih memerlukan bantuan benda konkret
dalam mempelajari materi sesuai dengan sifat
media visual.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara
kolaboratif antara peneliti dengan guru
matematika kelas IV SD Negeri Widoro.
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat
tahapan, vyakni (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.
Setelah melakukan tindakan refleksi yang
mencakup analisis, sintesis dan penilaian
terhadap hasil pengamatan proses dan hasil
tindakan yang dilakukan.  Tahap-tahap
kegiatan ini terus berlangsung sampai suatu
permasalahan dianggap selesai.

Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V
SD Negeri Widoro Tahun Ajaran 2019/2020.
Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
media visual untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah tes dan
observasi. Tes  merupakan  instrumen
pengumpulan  data  untuk  mengukur
pengetahuan siswa pada aspek kognitif
mengenai mata pelajaran fisika. Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan
adalah tes tertulis dalam bentuk pretest dan
posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman konsep matematika siswa
kelas IV SD Negeri Widoro berdasarkan tes
awal pada pra penelitian tindakan kelas
menunjukkan bahwa pemahaman konsep
matematika siswa masih kurang. Jika dilihat
dari hasil tes kemampuan awal, hanya 13 siswa
yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) dengan nilai tertinggi adalah 87
nilai terendah adalah 35 dan rata-rata nilai tes
pemahaman konsep matematika adalah 65,67.
Melihat dari hasil pencapaian nilai siswa pada
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tes awal, maka menunjukkan bahwa
pemahaman konsep matematika siswa kurang
dan perlu ditingkatkan.

Pembelajaran pada Sikus | diadakan
sebanyak dua pertemuan, dimana di setiap
pertemuan akan ada kuis untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep dan hasil
belajar siswa. Tes tertulis pada siklus I terdiri
dari kuis I dan kuis 1. Tes ini bertujuan untuk
mengukur peningkatan pemahaman konsep
matematika siswa. Berikut adalah grafik hasil
tes tertulis
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Grafik 1. Hasil tes tertulis siklus |

Hasil tes pada akhir siklus |
menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang
didapat peserta didik yakni 95 dengan nilai
terendah 55. Sementara itu, nilai rata-rata
peserta didik sudah cukup baik dimana nilai
rata-rata yang diperoleh pada akhir siklus I
yaitu 74,48. Namun persentase ketuntasan
belajar baru mencapai 73,33%. Dari 30 siswa
yang mengikut tes hasil belajar siklus I, 22
peserta didik memperoleh nilai di atas KKM.
Sementara, 8 peserta didik lainnya masih
mendapatkan nilai di bawah KKM.

Hasil analisis kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa menunjukkan
kemampuan siswa dalam  mengenali,
menandai, dan menghasilkan atau
memberikan contoh-contoh dari konsep-
konsep masuk ke dalam kategori tinggi dengan
persentase skor jawaban benar siswa sebesar
81,75%. Kemampuan siswa  dalam
menggunakan dan menghubungkan model-
model, diagram-diagram, manipulasi-
manipulasi, dan representasi-representasi
beragam dari konsep-konsep masih masuk
dalam kategori cukup dengan persentase skor
jawaban benar siswa sebesar 67,73%.

Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
dan mengaplikasikan prinsip-prinsip masih
masuk dalam kategori tinggi dengan
persentase skor jawaban benar siswa sebesar
76,41%.

Kemampuan siswa dalam mengetahui
dan mengaplikasi fakta-fakta dan definisi-
definisi masih masuk dalam kategori cukup
dengan persentase skor jawaban benar siswa
sebesar 69,05%. Kemampuan siswa dalam
membandingkan, membedakan, dan
mengintergasikan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip yang berkaitan sudah masuk dalam
kategori tinggi dengan persentase skor
jawaban benar siswa sebesar 70,45%,
Kemampuan siswa dalam  mengenali,
mengintepretasi, dan mengaplikasikan tanda-
tanda, simbol-simbol, istilah-istilah yang
digunakan untuk merepresentasikan konsep-
konsep masih masuk dalam kategori cukup
dengan persentase skor jawaban benar siswa
sebesar 68,98%. Penelitian tindakan kelas dari
siklus 1 akan dilanjutkan ke siklus I1. Hal ini
berdasarkan tes hasil belajar bahwa siswa yang
mencapai nilai KKM masih di bawah 75%
serta hasil tes kemampuan pemahaman konsep
tersebut, beberapa kualifikasi penguasaan
pemahamn konsep matematika masih masuk
ke dalam kategori cukup.

Pembelajaran pada Sikus Il diadakan
sebanyak dua pertemuan dan di setiap
pertemuan siswa diberikan kuis untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep
dan hasil belajar siswa. Hasil tes terdiri dari
hasil kuis yang dilakukan pada akhir
pembelajaran, yaitu kuis I11 dan kuis V. Rata-
rata nilai kuis 11l yang diperoleh siswa 79,83
dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 95.
Sedangkan kuis IV diperoleh nilai rata-rata
siswa 84,50 dengan nilai terendah 65 dan nilai
tertinggi 95. Pemahaman konsep siswa pada
siklus dua meningkat dari siklus | yaitu 74,48
menjadi 84,53.
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Grafik 2. Hasil tes tertulis siklus I

Berdasarkan indikator  keberhasilan
penelitian maka penelitian tindakan kelas
dihentikan pada siklus Il karena sudah
memenuhi  kriteria  keberhasilan,  yaitu
persentasi nilai siswa di atas KKM lebih dari
75% dan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa minimal berada pada
kategori tinggi. Berikut ini adalah tabel yang
menunjukkan persentase peningkatan
pemahaman konsep matematika siswa untuk
masing-masing indikator pemahaman konsep.
Tabel 1. Persentase Peningkatan pemahaman

konsep matematika siswa pada siklus | dan

siklus 11
N Indikator Pemahaman Konsep Siklus  Siklu
[o} | sl

1 mengenali, menandai, dan menghasilkan
atau  memberikan contoh-contoh dari  81,75% 87,65%
konsep-konsep

2 menggunakan dan  menghubungkan
model-model, diagram-diagram,
manipulasi-manipulasi, dan representasi-
representasi beragam dari konsep-konsep

67,73%  75,00%

3 mengidentifikasi dan mengaplikasikan
R 76,41%  79,85%
prinsip-prinsip

4 mengetfih-u! dan- n.we.ngapllka5| fakta-fakta 69.05%  76.67%
dan definisi-definisi

5 membandingkan, membedakan, dan
mengintergasikan  konsep-konsep dan  71,45%  80,25%
prinsip-prinsip yang berkaitan

6 mengenali, mengintepretasi, dan
mengaplikasikan tanda-tanda, simbol-
simbol, istilah-istilah yang digunakan
untuk merepresentasikan konsep-konsep

68,98%  74,56%

PEMBAHASAN
Pembelajaran matematika materi bangun
datar dan bangun ruang dengan menggunakan

media belajar visual yang dilakukan selama
penelitian menunjukkan proses dan hasil yang
sudah optimal. Media pembelajaran yang tepat
dan efektif dapat menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan mendorong keberhasilan
proses belajar mengajar. Seperti diungkapkan
olen Ghofar (2017: 40), pembelajaran yang
efektif memudahkan siswa belajar sesuatu
yang bermanfaat, seperti fakta keterampilan,
nilai, konsep, cara hidup serasi dengan sesama,
atau sesuatu hasil belajar yang diinginkan
sehingga hasil belajar siswa berada pada
tingkat yang optimal. Penggunaan media
visual dalam pembelajaran di sekolah dasar
dalam penelitian ini dikuatkan oleh pendapat
Rosidah (2016: 124) yang menyatakan bahwa
apabila dikaitkan antara media visual dan
pembelajaran maka pembelajaran itu akan
menarik, efektif dan efesien apabila
menggunakan media visual sebagai sebagai
media pembelajarannya.

Dalam analisis hasil tes siklus I dan II
dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan
kriteria pada indikator pemahaman konsep
matematika yaitu: kemampuan siswa dalam
mengenali, menandai, dan menghasilkan atau
memberikan contoh-contoh dari konsep-
konsep dari kategori tinggi meningkat menjadi
kategori sangat tinggi, kemampuan siswa
dalam menggunakan dan menghubungkan
model-model, diagram-diagram, manipulasi-
manipulasi, dan  representasi-representasi
beragam dari kategori cukup menjadi tinggi.

Kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi dan mengaplikasikan
prinsip-prinsip pada siklus I dan siklus Il tetap
pada kategori tinggi, kemampuan siswa dalam
mengetahui dan mengaplikasi fakta-fakta dan
definisi-definisi dari kategori cukup menjadi
tinggi, kemampuan siswa dalam
membandingkan, membedakan, dan
mengintergasikan konsep-konsep dan prinsip-
prinsip dari siklus 1 ke siklus Il tetap pada
kategori tinggi, dan kemampuan siswa dalam
mengenali, mengintepretasi, dan
mengaplikasikan tanda-tanda, simbol-simbol,
istilah-istilan  yang ~ digunakan  untuk
merepresentasikan konsep-konsep dari
kategori cukup ke kategori tinggi.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media visual dalam
pembelajaran matematika siswa sekolah dasar
kelas IV dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa. Hasil penelitian oleh Utami
(2018); Hastuti (2016); Yahya (2017),
menyebutkan bahwa penggunaan media visual
dalam pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar, hasil belajar, dan pemahaman
konsep siswa. Ditambahkan oleh Budiman
(2016: 181) penggunan media pembelajaran
visual merupakan alat bantu bagi guru dalam
proses pembelajaran, dengan menggunakan
media visual dalam proses pembelajaran
dimungkinkan bagi peserta didik untuk
menghilangkan rasa jenuh bila dibandingkan
dengan proses pembelajaran yang verbal
semata, sehingga bagi peserta didik menjadi
lebih mudah untuk menerima materi yang
disampaikan oleh guru selama proses
pembelajaran berlangsung sehingga
memunculkan semangat belajar, kreativitas,
berpikir  kritis, motivasi, dan prestasi
belajarnya juga meningkat.

PENUTUP

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa penggunaan media visual dalam
pembelajaran matematika siswa kelas 1V
sekolah dasar pada materi sifat-sifat bangun
datar dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa. Rata-rata kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa pada pra siklus
adalah 65,67%, meningkat pada siklus |
sebesar 72,56%, dan pada siklus Il sebesar
79,00%. Pemanfaatan media visual dapat
menghasilkan proses dan hasil belajar yang
lebih optimal, bermakna, dan bernilai,
sehingga konsep yang dipelajari akan
dipahami secara baik dan tidak mudah
dilupakan.

Berdasarkan hasil penelitian,
pembahasan dan simpulan dari penelitian ini,
dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: a)
Bagi guru, hendaknya memberikan pengajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika, salah satunya
dengan penggunaan media visual; b) agar
semua siswa dapat meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematika; dan c) bagi
peneliti lain, diharapkan dapat
mengembangkan secara luas dan mendalam
mengenai cara meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep.
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